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 The WHO predicts that 1 in 600 children worldwide suffer from autism spectrum disorder. Sensory 
issues experienced by children with autism may be accompanied by an increase in temper tantrum 
behaviors, which can be managed through tactile sensorimotor intervention. This study aims to 
reduce tantrum behaviors related to sensory issues in children with autism through tactile 
sensorimotor intervention. This experimental research uses a single case experimental design with 
a single subject design. The subject criteria include being 3-4 years old, diagnosed with autism 
spectrum disorder (based on a psychological diagnosis), and having tactile sensory issues. Data 
collection methods include observation, interviews, and documentation. The results show that 
tactile sensorimotor intervention is effective in reducing tantrum behaviors in children with 
autism, with a reduction from 77 occurrences (40-minute duration) in the pre-test phase to 15 
occurrences (10-minute duration) in the post-test. These findings have important implications for 
the development of sensory-based interventions for children with ASD. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

WHO memprediksikan bahwa 1 dari 600 anak di dunia menderita gangguan spektrum autisme. 
Permasalahan sensoris yang dialami anak autis dapat disertai dengan meningkatnya perilaku temper 
tantrum, yang dapat ditangani menggunakan intervensi sensorimotor taktil. Penelitian ini bertujuan 
menurunkan perilaku tantrum terkait masalah sensorik pada anak autis melalui intervensi sensorimotor 
taktil. Penelitian eksperimen ini menggunakan single case experimental design dengan single subject 
design. Subjek memiliki kriteria yaitu berusia 3-4 tahun, mengalami Autism Spectrum Disorder 
(berdasarkan diagnosa psikolog) dan problem sensoris taktil. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan intervensi 
sensorimotor taktil efektif menurunkan perilaku tantrum pada anak autis, dengan penurunan dari 
tahap pre-test sebanyak 77 kali (durasi 40 menit) menjadi 15 kali (durasi 10 menit) pada post-test. 
Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan intervensi berbasis sensorik untuk anak 
dengan ASD.  
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LATAR BELAKANG 

Gangguan spektrum autisme (ASD) merupakan salah 
satu gangguan perkembangan yang semakin meningkat 
prevalensinya secara global. Data CDC (Centers for Disease 
Control and Prevention) tahun 2023 menunjukkan prevalensi 
ASD mencapai 1 dari 36 anak di Amerika Serikat (CDC, 2024) 
Di Indonesia, estimasi jumlah penyandang autisme 
mengalami peningkatan 500 kasus setiap tahunnya 
(Kemenkes, 2022). Peningkatan ini menjadi perhatian serius 
mengingat dampak ASD terhadap kualitas hidup anak dan 
keluarga. 

Hasil observasi dan wawancara pada November 2022 
terhadap subjek perempuan berusia 3 tahun dengan 
diagnosis ASD mengungkapkan adanya problem sensoris 
taktil yang signifikan. Subjek menunjukkan hipersensitivitas 
terhadap tekstur seperti rumput, pasir, dan tisu yang memicu 
perilaku tantrum berupa menendang, berteriak, dan 
memberontak. Observasi juga mengidentifikasi perilaku 
repetitif seperti berlari berulang-ulang, kesulitan komunikasi 
dan kontak mata, serta pola bermain terbatas dengan 
kecenderungan menyusun mainan berdasarkan warna. 
Karakteristik ini sesuai dengan kriteria diagnostik DSM-V 
untuk ASD. Anak autism juga memiliki ciri-ciri sulit 
bersosialisasi dengan lingkungannya (Noya & Ambarwati, 
2020). Karakter lain dari anak yang menderita ASD adalah 
melakukan kegiatan yang berulang serta gerakan stereotype, 
penolakan terhadap adanya perubahan lingkungan, dan 
memberikan respon-respon yang tidak seharusnya ketika 
diberikan sensori (Nurfadhillah et al., 2021). Selain itu, 
karakteristik anak autis adalah masalah komunikasi, seperti 
sulit berbicara, membaca, menulis, serta memahami Bahasa 
isyarat (Palupi, 2018). Penelitian Rachmasari & Wulandari 
(2024) mengemukakan bahwa anak yang menderita ASD juga 
tidak mampu untuk melakukan komunikasi timbal balik dan 
seringkali tidak memahami komunikasi dalam bentuk verbal. 

Sistem sensorik pada anak melibatkan lima indera 
utama dalam proses integrasi sensori. Menurut teori sensori 
integrasi yang dikembangkan oleh Ayres (2005), sistem taktil 
(perabaan) merupakan salah satu sistem sensori utama. 
Sistem taktil berperan penting dalam perkembangan 
motorik, sosial, dan emosional pada anak. Anak dengan ASD 
menunjukkan sensitivitas tinggi terhadap input sensorik, 
sehingga stimulus yang normal bagi orang lain dapat 
menimbulkan gangguan atau bahkan rasa sakit bagi mereka 
(Atkinson et al, 2012; Alfazri, 2019; Ayres, 2005; Schaaf & Lane, 
2015). 

Anak dengan ASD menunjukkan karakteristik utama 
berupa gangguan komunikasi sosial, pola perilaku repetitif, 
dan kesulitan dalam pemrosesan sensorik (Lord et al., 2020; 
Schaaf & Lane, 2015; Skoufou, 2019; Ulva & Amalia, 2020). 
Sekitar 80% anak dengan ASD diperkirakan memiliki 
gangguan pemrosesan sensorik sehingga mengalami 
kesulitan dalam menoleransi rangsangan ekstrasensori 
(AOTA dalam Hanna et al, 2019). Kesulitan pemrosesan 
sensorik ini sering memicu respons berlebihan terhadap 
stimulus sentuhan, yang kemudian memunculkan perilaku 
tantrum, yang ditandai dengan ledakan emosi tidak 
terkontrol seperti menangis, berteriak, atau mengamuk 

(Alawiyah & Salsabila, 2021; Alfazri, 2019; Jati et al., 2012; 
Khairi & Sopandi, 2020; Erawan et al, 2019; Nurfadhillah et al., 
2021).  Hal ini terjadi  karena mereka tidak dapat 
mengungkapkan ketidaknyamanan mereka (Leekam dkk 
dalam Posar & Visconti, 2018).  

Intervensi sensorimotor taktil telah menunjukkan 
efektivitas dalam menangani masalah sensorik pada anak 
ASD. Penelitian Maule (2017) dan Suzanti et al (2015) 
menemukan bahwa intervensi sensorimotor dapat 
menurunkan frekuensi tantrum secara signifikan. 
Pendekatan ini bekerja dengan memperbaiki integrasi 
informasi sensorik di otak, sehingga membantu anak lebih 
adaptif terhadap stimulus taktil (Ayres, 2005; Schaaf & Lane, 
2015). 

Sensori integrasi terjadi melalui proses pengolahan 
input sensori meliputi penglihatan, pendengaran, taktil, 
vestibular, dan proprioseptif. Sistem taktil sebagai sistem 
sensori terbesar berperan dalam mengirim informasi ke otak 
terkait rangsangan cahaya, nyeri, suhu, dan tekanan. 
(Atkinson et al , 2012) mengidentifikasi tiga indera kulit 
berbeda yang merespons tekanan, temperatur, dan nyeri, 
dengan intensitas yang dipengaruhi oleh faktor kultur, sikap, 
dan pengalaman individu. Sensori integrasi sangat 
berpengaruh terhadap tingkat kematangan motorik kasar 
pada anak, yaitu pada kontrol gerak, keseimbangan, indra 
perasa, dan fokus pada pendengaran (Watari et al., 2021).  
Terapi sensori integrasi dirancang untuk memberikan 
stimulasi pada tiga indera utama, yaitu taktil (peraba), 
vestibular (keseimbangan), dan proprioseptif (gerak, tekan, 
dan posisi sendi otot). Ketiga sensori ini sangat penting 
karena memberikan interpretasi serta respon terhadap 
lingkungan (Tanawali et al., 2018). 

Penelitian Suzanti et al (2015) membuktikan efektivitas 
finger painting dalam menurunkan perilaku tantrum pada 
anak autis. Berdasarkan permasalahan sensori taktil yang 
teridentifikasi, intervensi sensorimotor taktil dipandang 
sebagai pendekatan yang potensial untuk menurunkan 
perilaku tantrum pada anak ASD. Sensori integrasi 
merupakan terapi yang bertujuan mengubah metode 
stimulus dan penerimaan informasi melalui berbagai input 
sensori (Erawan et al, 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menurunkan perilaku tantrum dengan metode 
intervensi sensorimotor taktil. Intervensi ini diharapkan 
dapat diterapkan secara efektif untuk mengatasi 
permasalahan sensoris dan menurunkan perilaku tantrum 
pada anak ASD. 

 
METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini menggunakan single case experimental 
design with single-subjects design dengan subjek penelitian 
yang berjumlah satu orang yang berjenis kelamin 
perempuan, berusia 3 tahun yang mengalami ASD hasil 
diagnosa psikolog dan memiliki problem sensorik. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2017). Kriteria sampel dalam kegiatan ini adalah : 
berusia 3-4 tahun, mengalami ASD (berdasarkan diagnosa 
psikolog) pada  problem sensoris taktil, dan berjenis kelamin 
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perempuan. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu metode 
yang menganalisis, menggambarkan, serta meringkas dari 
berbagai macam kondisi dan situasi yang didapatkan melalui 
wawancara dan pengamatan terkait masalah yang diteliti 
(Winartha, 2006).  

Teknik yang digunakan sebagai metode pengukuran 
efektivitas intervensi pada penelitian ini adalah teknik 
observasi dengan fokus pada pencatatan sistematis, logis, 
serta rasional terhadap aktivitas subjek selama pemberian 
intervensi berlangsung (Ningrum & Laily, 2024). Observasi 
dilakukan pada setiap sesi intervensi agar dapat melihat 
adanya perubahan perilaku tantrum pada subjek. Penelitian 
ini menggunakan desain ABA dengan tiga tahapan, yaitu 
Baseline 1 sebagai tahapan pertama yang digunakan untuk 
pengukuran awal subjek, kemudian dilakukan tahapan 
intervensi, dan Baseline 2 sebagai tahapan akhir yang 
bertujuan untuk mengukur perilaku subjek setelah dilakukan 
intervensi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data primer yang sumber data dalam kegiatan 
ini diperoleh melalui wawancara dan observasi secara 
langsung pada subjek kegiatan yang dilakukan di rumah 
subjek. Selanjutnya dilakukan skrining untuk menetapkan 
kriteria yang sesuai pada subjek kegiatan. Adapun data 
sekunder diperoleh dari referensi sumber buku dan jurnal 
hasil penelitian. Teknik pengukuran dengan menggunakan 
pengukuran durasi perilaku tantrum dengan skor penilaian 1 
sampai dengan 5 melalui beberapa kegiatan permainan.  

Proses pengumpulan data pada kegiatan ini dilakukan 
sebanyak dua kali yaitu pada pengumpulan data awal untuk 
mengetahui permasalahan dan juga pengumpulan data 
ketika intervensi dilaksanakan. Pengambilan data awal 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara disertai 
observasi untuk melihat gangguan yang dialami oleh subjek 
serta gejala apa saja yang sering muncul. Wawancara yang 
dilakukan menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur 
dan observasi yang dilakukan menggunakan observasi non 
partisipan. Pengambilan data awal pada tanggal 13 
November 2022 dilakukan untuk mengetahui permasalahan 
awal yang dialami oleh subjek. 

Pengumpulan data kedua adalah pengambilan data 
yang dilakukan untuk mengetahui penurunan perilaku 
tantrum setelah diberikan intervensi, dengan menggunakan 
observasi dalam mengamati dan mencatat perilaku yang 
menjadi titik fokus untuk diubah pada pemberian intervensi. 
Intervensi dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dengan 
durasi pemberian intervensi selama 1 jam di setiap 
pertemuan. Pada tahapan intervensi ini, penulis memberikan 
perlakuan promt berupa arahan seperti ketika subjek tidak 
fokus, maka penulis memberikan arahan seperti “Lihat”, dan 
ketika subjek menolak untuk memegang tekstur benda, 
maka penulis memberikan arahan seperti “Tidak”, “Pegang”, 
dan “Injak”. Ketika subjek berhasil melakukan kegiatan yang 
diperintahkan, penulis memberikan reinforcement berupa 
pujian seperti ”Good Job”, “Pintar”, serta tepuk tangan. 
Setelah intervensi, dilakukan evaluasi untuk mengetahui 

perkembangan subjek selama proses intervensi terhadap 
penurunan perilaku tantrum pada anak autis. 

 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Intervensi 

Desain Kegiatan Kegiatan yang dilakukan  

Baseline A1  1. Menyentuh tekstur kasar 
2. Menyentuh tekstur halus 
3. Menyentuh tekstur kenyal 

 
Treatment 1 1. Menyentuh tekstur gula pasir 

2. Menyentuh tekstur tisu 
3. Menyentuh tekstur slime 

 
Treatment 2 1. Menyentuh tekstur gula pasir 

2. Menyentuh tekstur tisu 
3. Menyentuh tekstur slime 

Treatment 3 1. Menyentuh pasir 
2. Menginjak rumput 
3. Menyentuh slime 
4. Meremas bubble 

 
Treatment 4 1. Menyentuh pasir 

2. Menginjak rumput 
3. Menyentuh slime 
4. Meremas bubble 

 
Baseline A2  1. Menyentuh tekstur kasar 

2. Menyentuh tekstur halus 
3. Menyentuh tekstur kenyal 

 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 
tanggal 13 November 2022, dikatahui bahwa subjek juga 
mengalami keterlambatan perkembangan. Di umur 1,5 tahun 
subjek masih berada di fase merangkak. Subjek juga takut 
menginjak rumput, pasir yang banyak, dan tekstur yang 
kenyal. Ayres (2005) menyebutkan bahwa dampak autis pada 
anak salah satunya yaitu anak kesulitan mempersepsikan 
serta mengolah indera. Dewi et al (2015) menyebutkan 
bahwa terdapat tujuah kategori yang meliputi fungsi sensori 
indera individu, yaitu taktil (sentuhan), auditori 
(pendengaran), visual (penglihatan), penciuman (bau), 
vestibular (gerakan dan gravitasi), dan proprioseptif 
(kesadaran tubuh, otot, dan sendi). Jika salah satu indera 
mengalami gangguan maka dapat mempengaruhi beberapa 
fungsi tubuhnya. 

Fokus pada kegiatan ini adalah untuk menurunkan 
perilaku tantrum pada subjek dengan memberikan intervensi 
berupa terapi sensorimotor taktil. Perl dan Carlson dalam 
Tanawali et al (2018) menyatakan bahwa metode terapi 
sensori integrasi diasumsikan dengan perkembangan kognisi, 
akademik, bahasa, serta keterampilan motorik tergantung 
pada kemampuan mengintegrasikan sensori. Anak-anak 
dengan masalah motorik sensori diyakini tidak cukup 
berorientasi pada lingkungan fisik dan anak memerlukan 
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bantuan dalam respon adaptif untuk meningkatkan proses 
otak. Penyediaan proprioseptif, taktil dan stimulus vestibular 
membutuhkan kegiatan yang terdiri dari gerakan tubuh dan 
pelatihan keterampilan persepsi dan motorik tertentu. Pada 
kegiatan ini, berfokus pada terapi sensorimotor taktil. Fokus 
penanganan terletak pada pemberian sensori benda kasar, 
halus dan kenyal pasa subjek. Terapi ini diberikan sebanyak 4 
kali dengan durasi 1 jam disetiap pertemuan. Sebelum 
diberikan terapi sensorimotor, subjek diberikan pre test 
berupa menyentuh gula pasir, tisu, dan slime.  

Pemberian pre test dilakukan dengan melakukan 
pengamatan kepada anak ketika sedang menyentuh benda-
benda yang diberikan tanpa adanya perlakuan yang dilakukan 
ketika menjalankan intervensi. Adapun kegiatan yang 
diberikan saat pre test adalah : 
1. Menyentuh gula pasir 
2. Menyentuh slime 
3. Menyentuh tisu 

Kemudian dilakukan pemberian intervensi dengan 
meminta subjek untuk menyentuh tekstur-tekstur yang 
beragam. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh subjek 
selama intervensi adalah:  
1. Menyentuh gula pasir 
2. Menyentuh pasir 
3. Menyentuh slime 
4. Meremas bubble 
5. Menginjak rumput 
6. Menyentuh tisu 

Selanjutnya post test dan evaluasi merupakan tahapan 
terakhir dalam memberikan intervensi pada subjek. Post test 
dilakukan dengan tetap memberikan permainan serta tugas 
yang sama dengan pemberian intervensi. Pada tahapan ini, 
tidak terlalu memberikan perlakuan yang harus dilakukan 
oleh subjek. Adapun tahapan permainan dan tugas yang 
diberikan pada post test dan evaluasi adalah : 
1. Menyentuh gula pasir 
2. Menyentuh slime 
3. Menyentuh tisu 

 
Tabel 2. Kriteria penilaian untuk mengukur perilaku 

tantrum 

Durasi Perilaku Tantrum Skor 

>26 menit 5 
21-25 menit 4 
16-20 menit 3 
11-15 menit 2 
0-10 menit 1 

 
Keterangan :  
1 : Sangat jarang 
2 : Jarang 
3 : Kadang-kadang 
4 : Sering 
5 : Sangat sering 

Tujuan penetapan kriteria diatas adalah supaya 
memudahkan penulis untuk melihat perubahan yang terjadi 
pada subjek sebelum diberikan intervensi dan setelah 

diberikan intervensi. Hasil Baseline 1, pemberian intervensi, 
serta Baseline 2 dirangkum melalui table grafik berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Perilaku Tantrum 

 
Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa 

subjek mengalami penurunan perilaku tantrum setelah 
diberikan intervensi. Dapat diketahui juga nilai frekuensi dan 
durasi pada pre test adalah 75 kali dengan durasi 35 menit dan 
hasil pre test kedua adalah 15 kali dengan durasi 10 menit. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada intervensi sensorimotor 
taktil terhadap penurunan perilaku tantrum pada anak ASD. 
Intervensi terdiri dari pre test dan post test, dimana setiap 
pemberian intervensi diberikan prom berupa arahan seperti 
“Pegang”.  

Hasil analisis diagram perilaku tantrum pada gambar 1 
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dari pre-test 
hingga post-test. Pada hari pertama (pre-test), subjek 
menunjukkan frekuensi tantrum sekitar 75 kali dengan durasi 
sekitar 35 menit (skor 5), mengindikasikan tingginya 
intensitas perilaku tantrum sebelum intervensi. Selama fase 
treatment (hari ke-2 hingga ke-4), terjadi penurunan 
bertahap dimana frekuensi tantrum berkurang dari 60 
menjadi 50 kali, dengan durasi menurun dari 30 menit 
menjadi 20 menit (perubahan skor dari 4 ke 3). 

Perubahan paling signifikan terlihat pada fase akhir 
intervensi dan post-test (hari ke-5 dan ke-6), dimana 
frekuensi tantrum menurun drastis menjadi kurang dari 20 
kali dengan durasi di bawah 10 menit (skor 1). Penurunan ini 
mengindikasikan keberhasilan intervensi sensorimotor taktil 
dalam membantu subjek beradaptasi dengan berbagai 
stimulus taktil yang sebelumnya menjadi pemicu perilaku 
tantrum. Program intervensi yang melibatkan eksplorasi 
beragam tekstur seperti gula pasir, pasir, slime, bubble, 
rumput, dan tisu terbukti efektif dalam menurunkan 
frekuensi dan durasi tantrum, sejalan dengan teori sensori 
integrasi Ayres (2005) dan temuan penelitian (Dewi et al 
(2015) tentang pentingnya pengembangan integrasi sensori 
pada anak dengan ASD. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa subjek mengalami 
peningkatan toleransi terhadap stimulus taktil seiring dengan 
berjalannya intervensi, yang tercermin dari penurunan 
konsisten pada kedua parameter pengukuran (frekuensi dan 
durasi tantrum). Pencapaian ini menunjukkan efektivitas 
pendekatan sensorimotor taktil dalam manajemen perilaku 

0

50

100

Hari ke-1
(pre test)

Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hai ke-6
(post
test)

Diagram Perilaku Tantrum

Frekuensi Durasi
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tantrum pada anak dengan ASD yang memiliki sensitivitas 
taktil.  

Analisis hasil penelitian menunjukkan perubahan 
signifikan dalam perilaku tantrum subjek sepanjang proses 
intervensi. Pada fase pre-test, subjek memperlihatkan 
frekuensi tantrum yang tinggi (77 kali) dengan durasi 40 
menit, mencakup berbagai manifestasi perilaku seperti 
berteriak, menendang, mengeraskan tangan, dan menarik 
kerudung. Intensitas perilaku ini mencerminkan karakteristik 
tipikal anak ASD yang mengalami kesulitan dalam regulasi 
emosi dan pemrosesan sensori, sebagaimana dijelaskan oleh 
Nurfadhillah et al (2021) dan Iskandar et al (2024). 

Selama fase treatment, terjadi penurunan bertahap 
dalam frekuensi dan durasi tantrum, meskipun terdapat 
fluktuasi pada hari keempat akibat konsumsi susu yang 
mengandung kasein. Fenomena ini sejalan dengan temuan 
Arfiriana & Dieny (2014), Fatma et al (2017) dan Djati et al 
(2017) tentang pengaruh protein kasein terhadap perilaku 
anak ASD. Penurunan dramatis terlihat pada fase post-test, 
dengan frekuensi tantrum menurun menjadi 15 kali dan durasi 
10 menit. Efektivitas intervensi sensorimotor taktil ini 
didukung oleh berbagai penelitian, termasuk Maule (2017), 
Case-Smith et al (2015) dan Schaaf et al (2018), yang 
mengonfirmasi peran penting integrasi sensori dalam 
regulasi emosi dan adaptasi perilaku anak ASD. 

Keberhasilan intervensi tidak terlepas dari dukungan 
sistem, terutama penerimaan dan keterlibatan orang tua 
dalam proses terapi. Pancawati (2013) menekankan 
pentingnya dukungan orang tua dalam memfasilitasi 
perkembangan anak ASD, termasuk dalam konsistensi 
penerapan intervensi. Temuan penelitian ini memberikan 
implikasi luas, mulai dari pengembangan program terapi 
berbasis sensori, penguatan teori hubungan sensori-regulasi 
emosi, hingga peningkatan pemahaman masyarakat tentang 
penanganan perilaku tantrum pada anak ASD. Williams & 
Shellenberger (1994) memperkuat bahwa pendekatan 
sensorimotor taktil tidak hanya efektif dalam menurunkan 
perilaku tantrum, tetapi juga mendukung perkembangan 
regulasi diri jangka panjang pada anak ASD. 

Kesuksesan intervensi ini membuka peluang untuk 
pengembangan program terapi yang lebih komprehensif dan 
terintegrasi dalam penanganan anak ASD. Temuan ini juga 
menekankan pentingnya kolaborasi antara terapis, orang 
tua, dan sistem pendukung lainnya dalam menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan anak dengan 
ASD. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 
untuk pengembangan kebijakan dan program intervensi 
berbasis bukti dalam penanganan perilaku tantrum pada 
anak ASD. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, intervensi sensorimotor 
taktil terbukti efektif dalam menurunkan perilaku tantrum 
pada anak dengan gangguan Autisme. Hal ini ditunjukkan 
dengan penurunan signifikan dari pre-test yang mencatat 77 
kali tantrum dengan durasi 40 menit (skor 5), menjadi hanya 
15 kali dengan durasi 10 menit (skor 1) pada post-test. 
Keberhasilan ini mendemonstrasikan bahwa anak dengan 

ASD dapat meminimalisir perilaku yang tidak diinginkan dan 
meningkatkan kemampuan berperilaku sesuai norma sosial 
melalui intervensi yang tepat. Pencapaian hasil optimal ini 
tidak terlepas dari peran aktif orang tua dan terapis dalam 
proses intervensi. 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, 
disarankan beberapa fokus penelitian: pertama, mengkaji 
efektivitas intervensi dengan sampel yang lebih besar dan 
beragam untuk memperkuat generalisasi hasil; kedua, 
melakukan studi longitudinal untuk mengevaluasi dampak 
jangka panjang intervensi; ketiga, mengeksplorasi kombinasi 
intervensi sensorimotor taktil dengan pendekatan terapi lain; 
keempat, menginvestigasi peran variabel moderator seperti 
usia, tingkat keparahan ASD, dan dukungan keluarga dalam 
keberhasilan intervensi; dan kelima, mengembangkan 
protokol intervensi yang lebih terstandarisasi untuk 
penerapan yang lebih luas di setting klinis dan edukasi. 
Pengembangan penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 
basis empiris dan meningkatkan efektivitas penanganan 
perilaku tantrum pada anak ASD melalui pendekatan 
sensorimotor taktil. 
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